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BAB II 

KONSELING FEMINIS , PERAN AYAH, WARIA  

A. Kajian Teoritik 

1. Konseling Feminis 

a. Pengertian Konseling Feminis 

Konseling feminis berbeda dengan teori atau pendekatan 

konseling lainnya. Konseling ini didirikan atas usaha bersama oleh 

banyak orang sehingga tidak ada pendiri tunggal, ada beberapa pribadi 

yang telah memberikan kontribusi terhadap terapi feminis yaitu Jean 

Baker Miller, Carol Giligan, Carolyn Enns, Laura S. Brown, Lillian 

Coma Diaz, dan Olivia Espin.
18

 

 Terapi feminis merupakan sebuah model bantuan konseling 

untuk individu atau komunitas yang mengalami masalah dalam 

kehidupan kesehariannya yang disebabkan adanya penyimpangan 

gender yang mengakibatkan terjadi kesenjangan sosial yang sangat 

menekan perasaan, kepribadian, harapan, dan cita-cita individu.
19

 

Pandangan terapi feminis tentang perkembangan kepribadian 

manusia bahwa konseling feminis memperhatikan faktor-faktor 

                                                           

       
18

 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (8
th

 ed), (Belmont: 

CA Brooks/Cole, 2009), hal: 162 
       

19
 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling & Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2011), hal: 369. 
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psikologis sekaligus pengaruh sosiologis terhadap konseli. Konseling 

feminis berfokus pada isu gender dan kekuatan (power) sebagai inti 

dari proses terapi. Proses sosialisasi perempuan dan laki-laki tak pelak 

akan berpengaruh pada perkembangan identitas, konsep diri, tujuan 

dan aspirasi, dan kesejahteraan emosionalnya. Sebagaimana ditemukan 

oleh Natalie Rogers, pola sosialisasi wanita selama ini membuat 

wanita cenderung menyerahkan kekuatannya dalam pergaulan, bahkan 

hal itu seringkali tanpa disadari.
20

 Terapi feminis menggunakan 

pengetahuan/konsep sosialisasi gender dalam memberikan konseling 

pada para konseli. 

Sosialisasi peran gender dalam terapi feminis pria didorong 

untuk bersikap dan bertindak cerdas, berprestasi, asertif, dan mengejar 

cita-cita. Sebaliknya, wanita diupayakan untuk memiliki kebijaksanaan 

yang dikenal dengan “intuisi wanita”, namun dicegah untuk maju 

secara intelektual, kompetitif, atau agresif. Meskipun para wanita saat 

ini sudah tidak diperlakukan seperti beberapa dekade lalu, mereka 

masih tetap diharapkan untuk mendahulukan keluarga dan 

menomorduakan karier dan kegiatan lainnya. Laki-laki dituntut untuk 

menjadi mandiri. Laki-laki yang tidak mandiri sering diistilahkan 

                                                           

       
20

 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (8
th

 ed),  hal :341. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

dengan “lemah” atau “keperempuan-perempuanan”. Sebaliknya, 

kemandirian perempuan seringkali dipandang sebagai hal yang negatif. 

Laki-laki diharapkan untuk bersikap dan bertindak rasional, logis dan 

pandai. Wanita, walaupun diharapkan emosional, akan dicap “histeris” 

jika ia terlalu ekspresif dalam mengungkapkan emosinya. Untuk lak-

laki, kemarahan merupakan ekspresi emosi yang dapat diterima, 

sebaliknya luapan emosi yang dapat diterima untuk wanita adalah 

menangis. 

Konseling feminis tidak hanya memberikan layanan pada 

konseli perempuan, ia juga melayani konseli laki-laki, pasangan, 

keluarga dan anak-anak. Hubungan konseling selalu berbentuk 

hubungan partnership. Bila konselinya pria, konseli didaulat sebagai 

ahli untuk menentukan apa yang ia butuhkan dan inginkan dari 

konseling. Ia akan mengeksplorasi hal-hal dimana sosialisasi peran 

gender telah membatasinya. Ia akan menjadi lebih menyadari 

bagaimana ia terbelenggu untuk mengekspresikan emosi. Dalam sesi 

konseling yang aman ini ia dapat mengalami secara penuh perasaan-

perasaan seperti kesedihan, kelembutan, ketidakpastian dan empati. 

Begitu ia mentransfer gagasan-gagasan ini ke dalam kehidupan nyata, 

ia akan merasakan perubahan hubungan dalam keluarga dan dunia 

sosial lainnya. 
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b. Tujuan Konseling Feminis 

Menurut Enns, tujuan konseling feminis berkisar pada 

pemberdayaan, menghargai perbedaan, berusaha melakukan perubahan 

(dari pada hanya sekedar penyesuaian), kesetaraan, menyeimbangkan 

independensi dan interpendensi, perubahan sosial, dan self nurturance 

(penyesuaian diri). Enns juga menambahkan bahwa tujuan kunci 

konseling adalah untuk membantu individu agar dapat memandang diri 

sebagai agen kepentingan dirinya dan kepentingan orang lain. Yang 

parti, tujuan akhir dari konseling ini adalah untuk menghilangkan 

diskriminasi serta segala bentuk penindasan lainnya di masyarakat.  

Pada level individual, konselor feminis bekerja untuk 

membantu para wanita dan pria agar mengenali, menuntut, dan 

mendapatkan power personal mereka. Pemberdayaan konseli 

merupakan inti dari konseling ini, yang merupakan tujuan jangka 

panjang konseling. Dengan diberdayakan, konseli akan mampu 

membebaskan dirinya sendiri dari ikatan-ikatan peran gender serta 

dapat menantang tekanan-tekanan institusional atas dirinya. 

Worell dan Remer mengatakan bahwa konseli akan 

memperoleh cara baru dalam memandang dan merespon dunianya. 

Konseli dan konselor akan merasakan perjalanan bersamanya sebagai 

sesuatu yang menakutkan sekaligus menarik. Konseli harus disiapkan 

untuk perubahan mendasar dalam cara memandang dunia sekitarnya, 
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perubahan cara mempersepsi diri, dan transformasi hubungan 

interpersonalnya. 

Menurut Worell dan Ramer konseling feminis membantu konseli 

untuk: 

1) Menyadari proses sosialisasi peran gendernya sendiri. 

2) Mengidentifikasi pesan-pesan yang telah terinternalisasi dalam 

dirinya untuk kemudian menggantinya dengan yang lebih 

konstruktif ( membuatnya lebih dapat berkembang). 

3) Memperoleh keterampilan-keterampilan untuk melakukan 

perubahan pada lingkungan. 

4) Mengembangkan sejumlah perilaku yang dipilih secara bebas. 

5) Mengevaluasi dampak faktor-faktor sosial terhadap kehidupannya. 

6) Mengembangkan rasa personal dan daya sosial. 

7) Mengenali kekuatan relasi dan hubungan 

8) Mempercayai pengalaman pribadi dan intuisinya. 

Secara lebih khusus, Kelin, Sturdivant, dan Enns memaparkan 

bahwa tujuan konseling feminis adalah body image yakni sensualitas 

yang sering dicirikan untuk wanita dan laki-laki. Karena masyarakat 

memang sangat mementingkan kemenarikan fisik bagi wanita. 

Sehingga tujuan konseling feminis adalah untuk membantu individu- 

individu agar menerima kondisi fisik dan seksualitasnya, serta tidak 

menggunakan standar orang lain dalam menilai kondisi fisiknya 
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sendiri. Keputusan orientasi seksual juga harus diputuskan oleh 

individu tanpa adanya paksaan dari orang lain. 

c. Teknik- teknik Konseling 

Konseling feminis telah mengembangkan beberapa teknik dan 

beberapa telah dipinjam dari pendekatan tradisional dan disesuaikan 

dengan model konseling feminis.
21

 Teknik-teknik terapi feminis ialah: 

1) Empowerment (Pemberdayaan) 

Strategi utama dari terapi feminis adalah memberdayakan 

klien. Terapis menjelaskan harapan, mengidentifikasi tujuan dan 

melakukan kontrak dengan konseli yang akan memandu proses 

konseling. Konselor juga menjelaskan cara kerja konseling 

sehingga tidak membingungkan dan menjadikan konseli sebagai 

mitra yang aktif dalam proses konseling. Hal ini membuat konseli 

belajar bahwa dia bertanggung jawab atas arah, waktu dan 

prosedur konselingnya. 

2) Gender Role Analysis 

 Analisis peran gender mengeksplorasi dan menilai dampak 

harapan peran gender pada kesejahteraan psikologis konseli dan 

menggunakan hasil analisis ini untuk membuat keputusan tentang 

                                                           

       
21

 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (8
th

 ed),  hal: 353-356. 
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perilaku peran gender dimasa yang akan datang. Analisis peran 

gender berperan untuk mendukung perubahan konseli. 

3) Gender Role Intervention 

Konselor menggunakan intervensi peran gender untuk 

memberikan wawasan bagi konseli tentang bagaimana harapan 

sosial telah mempengaruhi kondisi psikologisnya. Pernyataan 

konselor akan memberikan pencerahan bagi konseli untuk berfikir 

lebih positif tentang kaum perempuan dan bagaimana dia bisa 

berkontribusi untuk anak-anak perempuan muda dimasa depan. 

4) Assertiveness Training 

Konselor mengajarkan dan mempromosikan perilaku yang 

tegas sehingga konseli menjadi sadar akan hak-hak mereka yang 

melampaui harapan-harapan sosial, mengubah keyakinan negative 

dan melakukan perubahan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Konselor dan konseli mempertimbangkan perilaku tegas yang 

sesuai dengan budaya. Konseli membuat keputusan tentang kapan 

dan bagaimana menggunakan keterampilan baru itu dan konselor 

akan membantu konseli untuk mengevaluasi dan mengantisipasi 

konsekuensi dari sikap tegasnya itu. 

5) Reframing dan Relabeling 

Reframing dilakukan dengan maksud agar konselor tidak 

menyalahkan konseli tapi mempertimbangkan sumber masalah 
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konseli dari faktor sosial masyarakat. Relabeling adalah 

memperbaiki label jelek yang melekat pada dirinya menjadi label 

baru yang baik. 

6) Social Action 

Aktivitas sosial adalah kualitas yang penting dari koseling 

feminis. Konselor menyarankan kepada konseli untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan atau lembaga-lembaga sosial. Hal ini 

membuat konseli dapat memberdayakan dirinya sendiri. 

7) Group Work 

Kelompok kerja adalah suatu teknik konselor untuk 

membuat kelompok ataupun menyarankan konseli untuk 

bergabung dalam suatu kelompok untuk mendiskusikan masalah-

masalah atau pengalaman-pengalaman yang mereka alami dalam 

masyarakat. Kelompok-kelompok ini dapat menyediakan jejaring 

sosial bagi mereka, dapat mengurangi perasaan terisolasi, 

menciptakan lingkungan yang kondusif dan membantu menyadari 

bahwa mereka tidak sendirian. 

8) Bibliotherapy 

Dapat menggunakan buku nonfiksi, buku-buku psikologi 

dan konseling, otobiografi, buku-buku self-help, video-video 

pendidikan, film dan bahkan novel 

. 
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2. Peran Ayah 

a. Peran Sebagai Ayah 

Suatu gerakan baru, yang makin menguat pada abad 21 ini 

adalah makin terlibatnya ayah dalam pengasuhan anak. Gerakan ini 

tampak merupakan gerakan yang positif. Anak mempunyai 

kesempatan yang lebih besar untuk menjalin hubungan dengan 

ayahnya dan selanjutnya mengalami proses yang kaya dalam 

perkembangannya karena stimulasi ayah dan ibu yang berbeda. Meski 

demikian, pengambilan peran ayah dalam proses pengasuhan ini lebih 

bersifat individual, berbeda dengan ibu yang mempunyai naluri untuk 

berperan sebagai ibu sehingga bahkan perempuan yang belum menikah 

dan belum punya anakpun mampu melakukan peran pengasuhan. 

Ayah, sebagai makhluk berjenis kelamin laki-laki, mempunyai 

kepribadian yang secara umum dapat dikatakan berbeda dengan 

perempuan. Anak laki-laki diasuhnya harus berbeda dengan anak 

perempaun karena otaknya juga berbeda. Proses sosialisasi masa kecil 

akan berperan sangat besar dalam hal ini. 

Sosok ayah dibutuhkan oleh anak-anak di rumah, terutama bagi 

anak laki-laki yang perlu mendapatkan role model. Berbagai hasil 

penelitian beberapa tahun belakangan menyimpulkan, peranan ayah 

ternyata tidak kalah pentingnya dengan peranan ibu dalam mengasuh 

anak. Maka pembicaraan mengenai peranan ayah menjadi semakin 
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serius, bukan karena fungsi ibu semakin menipis oleh berbagai 

kegiatan diluar rumah, tetapi karena peranan ayah itu sendiri memang 

penting dalam proses pertumbuhan seorang anak.
22

 

Ayah yang dikenal sebagai economic provider tidak lagi 

menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga. Oleh karena itu, ayah 

seharusnya berbagi tanggungjawab dengan ibu dalam mendidik dan 

mengasuh anak-anaknya. Peran ayah yang hadir dalam pengasuhan 

anaknya akan menjadikan anak lebih cerdas dan memberikan contoh 

yang baik dalam bersikap. 

Grant (Four-Fold Fathering) menyebutkan filosofi dalam 

mengasuh anak adalah kesejahteraan dan kebahagiaan individu 

tergantung pada empat elemen yaitu:
23

 

1) Elemen fisik 

Seorang ayah yang terlibat akan melakukan kontak-kontak 

fisik dengan anaknya baik dalam bentuk sentuhan, ataupun dalam 

permainan. Cara seorang ayah berhubungan dengan anaknya 

berbeda dengan cara ibu. Ayah memanfaatkan “kelakianya” dalam 

permainan yang cenderung lebih lebih bersifat fisik dan melibatkan 

gerak motorik kasar. Hal ini akan memberikan pengalaman 

                                                           

       
22

 Save M. Dagun, Psikologi Keluarga (Peranan Ayah Dalam Keluarga), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1990), hal: 2. 

       
23

 Budi Andayani dan Koentjoro, Psikologi Keluarga Peran Ayah Menuju Coparenting, 

(Sidoarjo: Laros, 2014 ),hal: 16. 
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emosional yang berbeda pada anak dibandingkan ketika 

berinteraksi dengan ibunya yang cenderung lebih intelektual. 

2) Elemen sosial 

Seorang ayah mengajarkan nilai-nilai yang kuat dalam 

masyarakat, tentang nilai-nilai moralitas dalam masyarakat. 

3) Elemen spiritual 

Seorang ayah memberikan pengetahuan tentang ajaran-

ajaran agama yang dianutnya, menyampaikan kisah-kisah 

keimanan dan sejarah lewat buku atau VCD, membiasakan anak 

pergi ke tempat ibadah, menyediakan hal-hal yang rutin yang 

bersifat keagamaan  

4) Elemen intelektual 

Ayah diharapkan mampu terlibat dalam pendidikan anak 

dan siap membantu atau mendukung anak. Bacakan sesuatu untuk 

anak sejak usia dini, maka anak akan menyerap banyak 

pengetahuan dan terbiasa untuk membaca buku sendiri ketika 

sudah dewasa. 

Nilai-nilai kehidupan bersama yang berintikan nilai-nilai 

agama, moral, dan sosial harus diperoleh dan dimiliki oleh seorang 

individu sebagai inti pribadi serta menjadi pedoman hidup yang 

mengarahkan tingkah lakunya. 
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Suatu keterlibatan adalah suatu pastisipasi aktif. Pengasuhan 

adalah bukan suatu kegiatan yang selesai dalam sehari melainkan 

berkesinambungan dari waktu ke waktu, dari suatu tahap 

perkembangan ke tahap perkembangan berikutnya. 

Ayah sebagai salah satu orang tua diharapkan untuk lebih 

terlibat dalam pengasuhan. Ayah, sebagaimana ibu adalah bagian dari 

keluarga. Ayah tidak dapat melepaskan diri dari tanggung jawab atas 

pengasuhan anak.  Ayah sebagai orangtua jangan hanya menjadi 

orangtua, jadilah sahabat, peluk mereka ketika mereka membutuhkan, 

dan pada saat yang tepat, dorong dia menuju arah yang benar.
24

 

Seorang ayah perlu menjadi teman bagi anaknya. seorang ayah 

bukanlah “pengawas”. Ayah yang terlibat dalam pengasuhan akan 

mencurahkan perhatian dan pikirannya pada anak. Ayah akan 

mencurahkan perhatian pada perkembangan anak sehingga ada 

kegiatan perencanaan, pengambilan keputusan dan mengorganisasi. 

Jenis kelamin anak juga merupakan suatu aspek anak yang 

tidak dapat diabaikan. Anak perempuan cenderung mendapat 

perlakuan yang lebih lembut sementara anak laki-laki dengan lebih 

kasar. Cara masing-masing orangtua dalam berinteraksi dengan anak 

                                                           

       
24

 Promod Batra. Vijay Batra.dkk, Merakit dan Membina Keluarga Bahagia, (Bandung: 

Nuansa, 2002), hal: 129. 
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juga dipengaruhi oleh jenis kelamin orangtu sendiri dan jenis kelamin 

anak. Bagi para ayah mengasuh anak laki-laki merupakan bagian 

integral dengan identitas diri mereka daripada ketika mengasuh anak 

perempuan , mereka merasa bahwa mereka perlu menjadi lebih hati-

hati ketika terlibat dengan anak perempuan daripada dengan anak laki-

laki.
25

   

Sosialisasi sudah dimulai dari masa bayi, bayi laki-laki 

dikenakan baju berwarna biru muda dan warna merah untuk bayi 

perempuan. Sikap dan perlakuan orangtua terhadap anak akan 

mewarnai proses sosialisasi dan meninggalkan kesan jejak, serta akan 

membentuk kepribadian yang membentuk kesejahtaeraan pribadi 

maupun umum.
26

 

Ayah mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan seksual 

anak. Jika peran ayah itu kecil atau tidak pernah ada peran ayah maka 

akan muncul kesimpangsiuran peran jenis kelamin anak. Anak laki-

laki dalam perkembangannya menuju dewasa juga dipengaruhi situasi 

keluarga. Tergantung pada siapakah yang paling berperan dalam 

keluarga, ibu atau ayah. Bila posisi ibu lebih dominan maka hal itu 

                                                           

       
25

 Budi Andayani dan Koentjoro, Psikologi Keluarga Peran Ayah Menuju Coparenting, hal: 

80. 

       
26

 Gunarsa dan Yulia Singgih. D, Asas- Asas Psikologi Keluarga Idaman, (Jakarta: PT BPK 

Gunung Mulia, 2003), hal: 42. 
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dapat menyebabkan si anak menganggap ayahnya bukan model 

panutannya. Situasi ini pada anak laki-laki akan mengakibatkan kurang 

memperlihatkan sikap sebagai seorang laki-laki. Tetapi bila dalam 

keluarga yang berperan dominan adalah ayah maka anak menganggap 

ayahnya sebagai tokoh panutan. Sementara pada anak putri keadaan ini 

kurang dipengaruhi. 

Ayah mempengaruhi perkembangan anak-anaknya dengan 

berbagai cara. Penampilan mereka merupakan model panutan bagi 

anak-anaknya dalam pergaulan dan sikap sehari-hari. Malah lebih dari 

ibu, lebih memberi kesan mendalam dalam perkembangan sikap putera 

puterinya. 

Tingginya perhatian seorang ayah dapat dijadikan model bagi 

anak dalam ketekunan, motivasi untuk berprestasi. Ayah dapat 

dianggap pecontoh keberhasilan bagi anak laki-laki dilingkungan yang 

lebih luas. Bila anak mempunyai banyak kesempatan untuk mengamati 

dan meniru sikap yang sesuai pada ayahnya, ini membantu 

perkembangan, terutama kemampuan menyelesaikan masalah. Ayah 

akan cenderung lebih terlibat dalam pengasuhan anak laki-laki, 

terutama saat anak semakin tumbuh besar dan dewasa.
27

 

                                                           

       
27

 Sri Lestari, psikologi keluarga, (Jakarta: Kencana, 2014), hal: 66. 
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Bagi orang tua tunggal (ayah tanpa ibu) mendapatkan 

dukungan yang besar dari teman-teman, keluarga besar atau 

masyarakat untuk mengasuh anaknya. bagi ayah tunggal jadikanalah 

anak-anak sebagai proyek untuk mencurahkan semua yang anda miliki 

dan masuklah ke dalam kehidupan mereka. Dan gunakan waktu yang 

berkualitas untuk anak diluar pekerjaan. Jika dalam keluarga tidak ada 

sosok ayah maka harus ada penggantinya, seperti Rasulullah semasa 

kecil tidak punya ayah tapi Rasulullah masih mempunyai kakek dan 

paman, sebab pengganti itulah yang akan menjadi role model untuk 

menumbuhkan jiwa laki-laki bagi anak laki-laki. Anak laki-laki yang 

berusia di atas 7 tahun harus berada bersama ayah karena pada saat itu 

anak perlu meniru tokoh sejenis (berjenis kelamin yang sama). 

Mendekatkan diri pada anak bisa dilakukan dengan beberapa cara 

seperti: 

1) Meluangkan waktu yang cukup untuk keluarga 

2) Bermain dengan anak 

3) Memberikan keteladanan dengan bijaksana 

4) Mengakui kesalahan, meminta maaf dan mengucapkan terima 

kasih kepada anak 

5) Menjadi penyemangat dan pendukung anak 

6) Menjadi pendengar yang baik jika anak sedang mengutarakan 

permasalahannya 
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7) Menghindari tindakan kasar yang merugikan fisik dan psikologi 

anak 

8) Kenali siapa teman anak Anda 

9)  Mendidik anak lewat permainan dan tanya jawab. 

Ada 4 peran Ayah di dalam keluarga. Peran itu adalah: 

1) Player (teman bermain) 

Sebagai player, Ayah menjadi teman bermain bagi anak-

anaknya. Permainan membuat anak merasa nyaman dan menjadi 

sarana membangun ikatan. Semakin sering Ayah bermain dengan 

anak, biasanya semakin berkualitas mental anak. 

2) Teacher (sebagai pendidik dan pengasuh) 

Seorang ayah yang baik juga harus bisa berperan sebagai 

guru. Guru itu berarti sumber pengetahuan bagi anak. Peran 

penting Ayah sebagai guru bukan hanya untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga untuk memelihara rasa keingintahuan 

anak. Bidang-bidang yang biasanya dikuasai Ayah dan lebih baik 

dari Ibu adalah pelajaran ABCD. 

3) Protector (pelindung) 

Setiap Ayah pasti memiliki naluri untuk melindungi 

anaknya sejak lahir. Tapi fungsi Ayah sebagai pelindung bukan 

hanya itu. Justru, yang terpenting adalah mengajarkan anak-anak 
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untuk melindungi dirinya sendiri karena orangtua tak mungkin 

bersama mereka setiap waktu. 

4) Partner (mitra) 

Sebagai partner, fungsi Ayah bukanlah mendukung Ibu 

dalam pengasuhan anak, tetapi equal partner. Artinya, Ayah 

memiliki hak dan tanggung jawab yang sama dengan Ibu. 

Sebagai partner, Ayah tidak boleh hanya berharap dan bergantung 

pada Ibu, tetapi juga terlibat aktif. Ayah juga memiliki hak untuk 

bermain bersama anak, tak hanya berfungsi sebagai “bad cop” 

untuk menakut-nakuti anak. 

b. Dampak Kurangnya Peran Ayah 

Anak-anak yang dibesarkan tanpa adanya peran ayah di tengah 

kehidupannya cenderung mempunyai beberapa kekurangan psikologis. 

Menurut psikolog yayasan kita dan buah hati, Elly Risman Musa 

M.Psi bahwa 3 dari 4 anak yang tanpa ayah berkemungkinan 

bunuh diri, 4 dari 5 anak kurang ayah berkemungkinan menjadi 

penghuni rumah sakit jiwa. Dampak kurangnya peran ayah antara 

lain: 

1) Kepercayaan diri sendiri yang rendah 

2)  Tidak mempunyai kepedulian sosial yang baik 

3) Sulit untuk menyesuaikan diri untuk keadaan tertentu 
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4) Resiko yang lebih tinggi untuk perkembangan masalah psiko-

seksual. 

5) Dampak terhadap Identitas dan Peran Seksual Anak. Absennya 

ayah dalam kehidupan anak akan membawa berbagai dampak yang 

cukup berarti bagi perkembangan seksual maupun identitas seksual 

anak. Pada anak laki-laki, hubungan yang sangat dekat dengan ibu 

dikombinasikan dengan hubungan yang renggang dengan ayah 

akan menyebabkan terjadinya gangguan identitas gender. Bila 

ditelusuri, kurangnya model kepriaan, sebagaimana yang terjadi 

bila ayah jarang hadir dalam kehidupan anak, akan membuat 

identifikasi anak laki-laki lebih kuat kepada figur kewanitaan\ 

Anak yang menderita transeksualisme lebih banyak yang 

memiliki ayah yang menolak dan kurang peduli secara emosional 

serta ibu yang sangat memperhatikan, terlalu terlibat dan terlalu 

melindungi anaknya tersebut. Berbagai penelitian menunjukkan hal 

yang sama, yakni bahwa anak laki-laki yang mengalami masalah 

dalam identitas jenis kelaminnya lebih banyak memiliki ayah yang 

kurang peduli dan tidak ambil bagian dalam mengasuh anak 

tersebut bila dibandingkan dengan anak laki-laki yang tidak 

memiliki masalah dalam hal yang sama. Dalam hal perilaku 
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seksual, absennya ayah akan cenderung membuat anak laki-laki 

mencari laki-laki lain sebagai pasangan seksualnya.
28

 

3. Waria  

a. Pengertian Waria 

Menurut bahasa, dalam peristilahannya waria adalah seorang 

laki-laki yang berbusana dan bertingkah laku sebagaimana layaknya 

seorang wanita. Dalam kamus bahasa Indonesia waria adalah wanita 

pria, pria yang bersifat dan bertingkahlaku seperti wanita, pria yang 

yang mempunyai perasaan seperti wanita. 
29

Istilah ini awalnya muncul 

dari masyarakat jawa timur yang merupakan akronim dari „wanita tapi 

pria‟ pada tahun 1983-an. Paduan dari kata wanita dan pria pada tahun 

1960 an, terjadi kebangkitan dimana kaum banci dibawah pimpinan 

Panky Kethut (surabaya). Salah satu usaha kaum banci mengubah 

stigma negativ dari masyarakat yaitu dengan menggunakan istilah baru 

yakni istilah “ waria” (untuk wanita yang terjebak dalam tubuh pria) 

sejak itulah kaum banci mulai terkenal dengan istilah baru tersebut. 

Sedangkan istilah lain yang lazim digunakan untuk kaum ini adalah 

1) Banci : yang kemudian mengalami metamorfosa dengan      

melahirkan kata bencong 

                                                           

       
28

 Heman Elia, “Peran Ayah Dalam Mendidik Anak”, Teologi dan Pelayanan, 1 (April, 2000), 

hal. 105-113.  
       

29
 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Belajar Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta : Badan 

Pengembangan & Pembinaan Bahasa, 2011), hal: 608. 
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2) Wadam : kependekan dari wanita adam. Istilah ini kurang 

begitu popular lagi. 

3) Wandu  : berasal dari bahasa jawa yang mungkin artinya 

wanito dhuhu (wanita bukan) 

Dunia waria, wadham atau banci bagi banyak orang merupakan 

bentuk kehidupan anak manusia yang cukup aneh. Secara fisik adalah 

laki-laki normal, memiliki kelamin yang normal, namun secara psikis 

mereka merasa dirinya perempuan, tidak ubahnya seperti kaum 

perempuan lainnya. Akibatnya perilaku mereka sehari- hari sering 

tampak kaku, fisik mereka laki-laki namun cara berjalan, berbicara dan 

dandanan mereka mirip perempuan. Dengan cara yang sama dapat 

dikatakan bahwa jiwa mereka terperangkap pada tubuh yang salah.
30

 

Kesadaran akan perasaan berbeda datang pada waktu yang 

berbeda- beda bagi tiap waria. Orangtua serta masyarakat mulai 

menanamkan dan mesosialisasikan identitas gender sesuai dengan 

organ kelamin yang dimiliki. Begitulah konstruksi gender yang ada 

dalam masyarakat dan Negara, yaitu sistem yang biner (jika tidak 

perempuan , maka laki-laki).
31

 

                                                           

       
30

 Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria, (Yogyakarta: LKiS, 2004),  hal: 1. 

       
31

 Hartoyo. Titiana Adinda. dkk, Sesuai Kisah Perjuangan 7 Waria, (Jakarta: Rehal Pustaka, 

2014), hal: 22. 
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Pada usia 2 dan 3 tahun hampir semua orang memiliki 

keyakinan yang kuat bahwa “saya adalah anak laki-laki” atau “ saya 

adalah anak perempuan”, dimana laki-laki cenderung secara laki-laki 

dan wanita secara wanita. Tetapi seks dan jenis kelamin mungkin 

berkembang dengan cara yang tidak sesuai atau bahkan berlawanan. 

Peran jenis kelamin dapat tampak berlawanan dengan identitas jenis 

kelamin. Seseorang dapat beridentifikasi dengan jenis kelaminnya 

sendiri dan masih menerima pakaian, gaya rambut, atau karakteristik 

lain dari jenis kelamin yang berlawanan, seperti halnya waria.
32

 

Sebagai sebuah kepribadian, kehadiran seorang waria 

merupakan suatu proses yang panjang, baik secara individual maupun 

sosial. Secara individual antara lain, lahirnya perilaku waria tidak lepas 

dari satu proses atau dorongan yang kuat dari dalam dirinya, bahwa 

fisik mereka tidak sesuai dengan kondisi psikis. Hal ini menimbulkan 

konflik psikologis alam dirinya. Mereka menunjukkan perilaku yang 

jauh berbeda dengan laki-laki normal namun juga bukan sebagai 

perempuan yang normal pula.  

Di Indonesia sebenarnya keberadaan waria di antara 

masyarakat bukan sesuatu yang aneh. Masyarakat terbiasa melihat 

seseorang terlahir dengan jenis kelamin laki-laki, berpenampilan 

                                                           

       
32

 Kaplan & Sadock, Sinopsis Psikiatri Jilid Dua, (jakarta: Binarupa, 1997 ), hal: 126. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 

 

feminism dan menggunakan pakaian perempuan di acara komedi 

televisi, di salon kecantikan, dan di jalanan sebagai pengamen atau 

pekerja seks. Namun keberadaan waria di lapangan pekerjaan yang 

lebih luas, hampir tidak ada. 
33

 

Di sisi lain, akibat dari perilaku yang menyimpang yang waria 

tunjukkan sehari-hari juga dihadapkan dengan konflik sosial dalam 

berbagai bentuk. Belum semua anggota masyarakat, termasuk keluarga 

mereka sendiri, dapat menerima kehadiran seorang waria dengan wajar 

sebagaimana jenis kelamin lainnya. Kehadiran seorang waria dalam 

sebuah keluarga seringkali dianggap sebagai aib, sehingga waria 

senantiasa mengalami tekanan-tekanan sosial. Di dalam pergaulan 

mereka juga menghadapi konflik-konflik dalam berbagai bentuk, dari 

cemoohan, pelecehan hingga pengucilan. 

Dalam buku yang ditulis oleh seorang waria menyatakan 

bahwa seorang waria yang sangat peduli dengan nasib dan profesi 

kaum waria merasa tidak nyaman dengan cara masyarakat 

memperlakukan waria secara tidak manusiawi. Apakah karena waria 

banyak yang berprofesi sebagai pekerja seks yang akhirnya membuat 

masyarakat menganggap bahwa pekerjaan mereka sangat mengganggu 

ketentraman, tanpa dilihat dulu kenapa mereka memilih profesi itu 

                                                           

33
 Hartoyo & Titiana Adinda dkk, Sesuai Kisah Perjuangan 7 Waria, hal: 104. 
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tanpa alsan yang jelas. Bagaimana dengan waria yang berprofesi 

sebagai pengamen apakah mereka juga bisa dianggap sebagai 

pengganggu padahal mereka melakukan itu semua bukan berdasarkan 

cita-citanya. Mereka sadar bahwa yang mereka lakukan karena tak ada 

jalan lain, latar belakang pendidikan sangat rendah dan penerimaan 

masyarakat yang tidak tulus membuat waria memilih profesi itu. jika 

ada salah satu waria yang melakukan tindakan kriminal, janganlah 

disamaratakan bahwa semua waria seperti itu.
34

 

Usia menjadi indikasi penting bagi seorang waria untuk 

mempersepsi tentang masa depannya. Sebagian besar waria yang 

masih cenderung masa bodoh tentang masa depan adalah mereka yang 

berusia relatif muda dan memiliki pekerjaan utama di pelacuran. 
35

 

b. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Waria 

Keasadaran berbeda dengan teman-teman lain biasanya datang 

sesudah ada pihak keluarga, teman sepermainan atau masyarakat di 

lingkungan sekitar menunjukkan pada waria bahwa mereka tidak 

berperilaku maskulin selayaknya seorang laki-laki. Jika tidak 

berperilaku maskulin, maka mereka dianggap melakukan 

penyimpangan. Oleh sebab itu, lingkungan, baik keluarga, sekolah dan 

                                                           

        
34

 Shuniyya Ruhama Habiiballah, Jangan Lepas Jilbapku, (Yogyakarta: Galang Press, 2005), 

hal 225-226. 
       

35
 Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria, hal: 145. 
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masyarakat memiliki andil sangat kuat dalam mengidentifikasi gender 

setiap individu, dalam hal ini ada beberapa faktor yang mendorong 

seseorang untuk menjadi waria, diantaranya: 

1) Faktor Internal 

Faktor ini berasal dari dalam diri seseorang yang merasa 

dirinya mempunyai jiwa perempuan namun berada di dalam  tubuh 

laki-laki. Waria jenis ini memang kebanyakan dari waria yang ada, 

dimana mereka merasa tidak sesuai dan merasa ada yang 

mengganjal dalam diri mereka ketika mereka berperan menjadi 

laki-laki. 

Hal ilmiah yang menjelaskan fenomena adalah adanya 

kelaianan secara hormonal dan kromosom, ini karena terjadi 

mutasi gen model gen lelaki seharusnya  XYY, namun kerena 

terjadi mutasi, gen wanita (Y) lebih mendominasi, sehingga pada 

lelaki tersebut mempunyai model gen XXY, maka muncullah 

kelainan kelainan seperti laki-laki yang bernaluri seperti 

perempuan. 

2) Faktor Eksternal 

Sedangkan faktor eksternal dibagi menjadi 5 faktor : 

a) Tuntutan Keluarga 

Seorang yang sejak kecil sudah dibentuk menjadi 

karakter yang seperti lawan jenis oleh kedua orang tuanya, 
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akan menjadikan dirinya menjadi waria, hal tersebut bisa 

dipicu oleh keinginan orang tuanya untuk memiliki anak 

dengan kelamin yang mereka inginkan. 

b) Faktor Ekonomi 

Sebagai masalah klasik ekonomi memegang peranan 

penting dalam pembentukan karakteristik seseorang, orang 

akan melakukan apapun untuk memenuhi kebutuhan 

ekonominya, tidak terkecuali ketika tuntutan kebutuhan yang 

meningkat, dan lapangan pekerjaan tidak memadai. Seseorang 

akan memilih jalan pintas  untuk memenuhi kebutuhan dengan 

cara yang mudah dan cepat. 

Sifat waria ini biasanya hanya untuk mendapatakan 

uang semata (kepura-puraan), namun hal ini malah menjerat 

mereka menjadi keblabasan. Cara untuk memenuhi 

kebutuhannya pun beragam, ada yang menjadi pengamen, 

penari, pelaku hiburan, hingga pekerja seks komersial(PSK). 

c) Traumatis 

Faktor ini terjadi di masa lalu sesorang yang tidak bisa 

dilupakanya, sehingga ia merasa nyaman saat menjadi waria, 

sebagai cara yang bisa membuatnya lupa (pelampiasan), 

penyebab trauma ini biasanya berupa perlakuan tidak senonoh 

seperti tindak asusila, disakit, dihianati oleh lawan jenisnya. 
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Seseorang dengan trauma karena tindak asusila merasa 

dirinya sudah ternoda, atau dalam istilah lain sesorang merasa 

sudah tanggung maka dari itu mereka mencari pelampiasan 

dengan merubah penampilan, dan saat merubah penampilan 

itulah dia merasa nyaman. 

d) Faktor Lingkungan 

Masyarakat  di sekitar Tempat tinggal seseorang 

mempunyai peran yang cukup signifikan dalam pembentukan 

karakter sesorang. 

Seorang laki-laki yang dari kecil tinggal dikawasan 

lokalisasi atau, salon waria, atau berteman dengan perempuan 

dan bermain mainan perempuan menjadikan dirinya cenderung 

menumbuhkan sikap feminim, inilah benih benih waria dalam 

diri lelaki. 

Selain itu terlalu ketatnya aturan atau norma yang 

berlaku menyebabkan sesorang mempunyai orientasi sex yang 

menyimpang. 

e) Faktor Budaya 

Praktek waria sejatinya sudah ada sejak ribuan tahun 

yang lalu berawal dari cerita paling terknal di zaman nabi Luth, 

kemudian seorang raja Romawi  Julius Caesar, (Alezander the 
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great) Raja Macedonia yang juga mempunyai kepribadian 

ganda , seorang waria. 

Sedangkan di indonesia sendiri praktek waria ada 

bahkan di daerah yang terkesan agamis.  Daerah pertama yangg 

mempunyai budaya waria adalah Aceh. Ada sebuah tarian di 

Aceh yang di sebut tarian roteb sadati, seorang anak laki laki di 

dandani mirip dengan perempuan 

4. Konseling Feminis Untuk Meningkatkan Peran Ayah Waria 

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas maka penyadaran pada 

waria untuk mengetahui peran sebagai ayah merupakan kajian dalam 

konseling feminis. Ayah adalah sosok yang sangat dibutuhkan dalam 

keluarga selain ibu. Apalagi untuk anak laki-laki sosok ayah sangat 

dibutuhkan untuk menjadi teladan anak. Karakterisitik seorang ayah akan 

mempengaruhi dalam hal mengasuh anak. Konseling feminis yang 

bertujuan membantu klien untuk menerima kondisi fisik dan 

seksualitasnya dan memunculkan ssosok ayah dalam diri waria, secara 

tidak langsung waria ini harus sadar akan dirinya terlebih dahulu dan 

bersedia untuk merubah dirinya yang awalnya memiliki sifat 

keperempuanan menjadi diri sendiri yaitu seorang laki-laki. Perubahan ini 

bertujuan agar muncullah sosok ayah dalam waria tersebut sehingga dapat 

menjadi contoh bagi anaknya. Konselor berusaha membantu klien untuk 

benar-benar memahami dirinya sendiri mengadopsi sifat-sifat positif dan 
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mengembangkannya. Seorang waria memutuskan untuk mengangkat anak 

laki-laki dan memanggilnya dengan sebutan ayah maka waria tersebut 

harus memiliki sifat sebagai seorang ayah dalam dirinya. Konselor akan 

melakukan beberapa alternative penyelesaian masalah konseli dengan 

melihat dahulu unsur-unsur yang menjadikan permasalahan. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Dalam sekripsi yang ditulis saudari Dhefien Dewinta Wulandari, 

mahasiswi Fakultas dakwah, prodi BKI, UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

berjudul tentang Persepektif Konseling Islam Terhadap Aktualisasi Diri 

Seorang Waria memaparkan bahwa terdapat seorang waria yang berprofesi 

sebagai tatarias pengantin dan ikut dalam grup ludruk. Dikarenakan positif 

terjangkit HIV AIDS sehingga ekonomi melemah dan membuat waria ini 

pasrah kemudian ingin bertaubat dengan menjalankan perintah agama 

yang jarang dilakukan, dalam persepektif konseling islam waria memang 

sangat membuthkan nilai religius dalam kehidupanya sehingaga waria 

dapat mendekatkan diri pada Allah. Waria juga ingin diakui oleh 

masyarakat sebagai orang yang berperilaku normal layaknya laki-laki.  

2. Dalam skripsi milik Rochmatul Likhana, mahasiswi Fakultas Dakwah, 

jurusan Sosiologi, UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Makna 

Religiusitas Kaum Waria Yang Bekerja Disalon memaparkan tentang 

bagaimana makna religius bagi waria yang bekerja disalon yang sering 

mengikuti pengajian dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
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dan menjadi sebuah bukti bahwasanya seorang waria juga bisa setingkat 

dengan manusia normal pada umumnya baik pandangan Tuhan maupun di 

masyarakat pada umumnya, para waria juga melakukan shalat juma‟at dan  

yasinan sendiri dirumah. Agama bagi waria adalah sebagai patokan dan 

pegangan dalam bertindak 

3. Dalam skripsi ini peneliti membahas tentang Konseling Feminis Untuk 

Meningkatkan Peran Ayah Waria, terdapat seorang waria yang 

mengadopsi anak laki-laki. Dalam hal ini maka perlu adanya sosok ayah 

dalam diri waria untuk menjadi role model bagi anaknya. Pemahaman 

akan keasadaran harus ditanamkan pada waria agar waria bersedia untuk 

berubah menjadi dirinya sendiri yaitu seorang laki-laki. Karena bagaimana 

karakter anak yang terbentuk tergantung dari bagaimana orangtua dalam 

mengasuh anak. 

 

  


